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MOTTO

Berbicaralah, bukan karna menjadi kebutuhan, namun berbicara karna

Sudah menjadi perkara ketentuan mana yang harus dan semestinya

Dibicarakan

Some people remain deprived of knowledge due to their

Poor ability to remain silent
( Ibnu Qayyim )

“......Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan

orang-orang yang berilmu di antara kamu sekalian ...... ”
(0.8 Al-Mujadilah : 11)

Esensi dari ilmu adalah untuk mengetahui apa itu ibadah dan ketaatan
( Imam Ghazali )

“Tuntutlah ilmu dan pelajarilah ketenangan dan kehormatan diri”

“Ilmu adalah yang memberikan manfaat, bukan yang sekedar
dihafal”
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menjalani kehidupan berdasarkan ilmu”
( Ali bin Abi Thalib )...
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ABSTRAK

KHAIRUL MUBARAK (141630495). Korelasi Kemandirian Belajar
Siswa Dengan Hasil Belajar IPA Di Mts Siratul Jannah Kubu Raya. Di
Bawah Bimbingan: ARIF DIDIK KURNIAWAN, S.Pd, M.Pd, dan
HANUM MUKTI RAHAYU, M.Sc.

Berdasarkan hasil wawancara di Mts Siratul Jannah masih ada sebagian siswa
yang kurang memiliki kemandirian belajar. Siswa tidak mau berusaha
mengerjakan soal sendiri, siswa juga jarang memanfaatkan buku paket yang
ada untuk mencari sumber dalam membantu pemahaman mereka. Ketika guru
menjelaskan di depan kelas, masih ada siswa yang tidak mendengarkan.
Beberapa siswa terlihat mencontek tugas temannya, hal ini terlihat dari hasil
jawaban yang sama persis dari beberapa siswa, dan ketika ditanya atau di tes
ulang, siswa tersebut tidak dapat menjelaskan jawabannya. Oleh karena itu
dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui korelasi antara
kemandirian belajar siswa dengan hasil belajar IPA di MTS Siratul Jannah
Kubu Raya. Metode penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Subjek penelitian yaitu 28 siswa kelas VII Mts Siratul Jannah Kubu
Raya. Teknik pengumpulan data berupa observasi dan kemunikasi tidak
langsung. Hasil penelitian menunjukan nilai klasikal kemandirian belajar yang
menggunakan sampel 28 orang siswa persentase yang diperoleh sebesar
10,72% dalam tingkatan sangat kuat dan 89,28% dengan tingkatan kuat. Nilai
klasikal hasil belajar memperoleh 21,42% dalam kategori tuntas dan 78,58%
dengan kategori tidak tuntas. Hasil uji normalitas data diketahui berdistribusi
normal dengan sigma > 0,05 yaitu 0,010 . hasil analisis yang telah dilakukan
diperoleh nilai korelasi (r) sebesar 0,683 dan jika dikonsultasikan pada
klasifikasi besar kecilnya hubungan, maka hubungan diantara keduanya
tergolong pada kategori kuat. Nilai signifikan sebesar 0,00. Dari hasil yang
diperoleh dari uji korelasi maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi
yang signifikan antara kemandirian belajar siswa dengan hasil belajar IPA.

Kata kunci: Korelasi, Kemandirian Belajar Siswa, dan Hasil Belajar IPA
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan proses dimana manusia belajar dengan lebih
luas. Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik.
Dalam proses pembelajaran ini manusia melakukan aktivitas mental atau psikis
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai
sikap.Dari  kegiatan interaksi belajar-mengajar, guru membelajarkan
siswadengan harapan bahwa siswa dapat menerima ilmu-ilmu yang dapat
meningkatkanpengetahuan siswa, sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013,
Mudjiono (2010:156).

Kurikulum 2013 merupakan salah satu kurikulum yang sesuai dengan
karakteristik pembelajaran yang lumayan rumit, pola pembelajaran pada
kurikulum 2013 ini lebih mengedepankan aktivitas-aktivitas siswa untuk lebih
aktif saat proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas. Siswa haruslah
memahami materi yang disampaikan secara mendalam agar siswa mengerti
tentang apa yang disampaikan oleh guru. Pada kurikulum 2013 ini, guru hanya
sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran sementara siswa itu sendiri
haruslah lebih aktif dan menguasai jalannya proses pembelajaran sehingga
pembelajaran yang berlangsung dapat berjalan efesien. Salah mata pelajaran
yang terdapat pada kurikulum SMP adalah mata pelajaran IPA, Suyatno
(2009:156).

[Imu pengetahuan alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran yang ada
di sekolah dan merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan dimana objeknya
adalah benda-benda alam. Ilmu pengetahuan alam merupakan pengetahuan
ilmiah, yakni sebuah ilmu pengetahuan yang telah diuji kebenarannya melalui
langkah-langkah sistematis yang disebut juga metode ilmiah (Purwati, 2012:10).
Untuk itu diperlukan kemandirian belajar pada diri siswa dalam mempelajari

materi yang terdapat pada mata pelajaran IPA.



Pada kenyataannya kemandirian belajar siswa di MTS Siratul Jannah
Kubu Raya, pada mata pelajaran IPA masih rendah. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru mata pelajaran IPA pada tanggal 20 Agustus 2018 di
MTS Siratul Jannah Kubu Raya, guru mengungkapkan bahwa guru sudah
berusaha semaksimal mungkin dalam proses pembelajaran, seperti
menggunakan media pembelajaran yang menarik, menggunakan metode
pembelajaran berbasis game tournamen dan lain-lain namun masih belum bisa
merubah pola pikir siswa untuk lebih menyukai pembelajaran dan memiliki
kemandirian belajar yang ditunjukan siswa saat menerima pembelajaran di
sekolah.

Dalam mengikuti pelajaran masih ada sebagian siswa yang kurang
memiliki kemandirian belajar. Siswa tidak mau berusaha mengerjakan soal
sendiri terlebih dahulu, siswa juga jarang memanfaatkan buku paket yang ada
untuk mencari sumber dalam membantu pemahaman mereka. Ketika guru
menjelaskan di depan kelas dan memberikan catatan yang penting, masih ada
siswa yang tidak mencatat. Jika diberikan latihan di sekolah maupun pekerjaan
rumah mereka tidak biasa mengerjakan tugas tersebut, beberapa siswa hanya
mencontek tugas temannya yang bahkan tidak dikerjakan sama sekali, hal ini
terlihat dari hasil jawaban yang sama persis dari beberapa siswa, dan ketika
ditanya atau di tes wulang, siswa tersebut tidak dapat menjelaskan
jawabannya,sehinggapada kenyataannya di MTS Siratul Jannah Kubu Raya,
belum terlihat kemandirian belajar dari diri siswa itu sendiri ketika proses
pembelajaran sedang berlangsung.

Hal ini juga dibuktikan dengan data hasil belajar dari nilai MID semester
ganjil pada tabel 1.1 tidak mencapai KKM (kriteria ketuntasan minimum) mata
pelajaran IPA yang ditetapkan sekolah yaitu 70.

Tabel 1.1 Rata-rata Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Nilai UAS
Semester Ganjil Kelas VII MTS Siratul Jannah Kubu Raya Tahun Ajaran
2018/2019.

Tuntas/Tidaktuntas
Kelas Tahun Ajaran Materi Tuntas Tidak
Tuntas




Ciri-Cir1  Pada Makhluk

Hidup 74.07 25.93
Ekosistem 33.33 66.67
Klasifikasi Pada Makhluk

VIL 20182019 Hidup 74.07 2593
Pengamatan Objek Dalam 66.67 33.33
IPA
Gerak Lurus 74.07 25.93
Organisasi Kehidupan 88.89 11.11

Sumber : Daftar nilai guru mata pelajaran IPA

Berdasarkan tabel 1.1 diketahui bahwa tingkat ketidaktuntasan hasil
belajar yang diperoleh siswa pada mata pelajaran IPA belum mencapai KKM
(kriteria ketuntasan minimum) yang ditetapkan di sekolah yaitu 70. Dari semua
materi IPA tidak satupun ada yang mencapai ketuntasan. Hal ini dikarenakan
kurangnya kemandirian belajar dari diri siswa yang akhirnya menyebabkan hasil
belajar yang diperoleh sangat tidak memuaskan dan berdampak buruk dalam
prestasi siswa itu sendiri. Maka dari itu, sangat diperlukan kemandirian belajar
dari diri siswa agar dapat merubah hasil belajar siswa di sekolah.

Prayuda, (2014:361) menyatakan bahwa sikap siswa yang memiliki
kemandirian belajar cenderung tenang saat menghadapi suatu masalah
pengerjaan tugas-tugas belajar dikarenakan mereka mempunyai kepercayaan diri
yang tinggi sehingga tidak mudah terpengaruh orang lain. Siswa yang tidak
menghindari masalah dalam kegiatan belajar mengajar akan mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan guru dan mendengarkan penjelasan materi pelajaran yang
disampaikan guru. Siswa yang memiliki kemandirian belajar akan percaya diri
dalam memecahkan masalahnya. Misalnya dalam mengerjakan suatu tugas tidak
mencontek pekerjaan orang lain walaupun tugas yang sedang dihadapinya
tersebut sulit dan mencari sumber belajar lain serperti buku untuk memahami
pelajaran yang belum dimengerti sebelum bertanya kepada guru saat proses
belajar mengajar sedang berlangsung. Jadi kemandirian belajar dalam penelitian
ini adalah suatu sikap yang didorong oleh keinginan, inisiatif, dan tanggung
jawabsendiri untuk menentukan serta mencari sumber belajar tanpa suruhan

orang lain.



Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian,(Nisfiannoor,2009:5) yang
menyatakan, seseorang yang mempunyai sikap kepercayaan diri yang tinggi,
mempunyaiinisiatif untuk mengatasi suatu masalah dan bertanggung jawab atas
tugas-tugas yang diperintahkan, sehingga pada akhirnya akan membuat siswa
menjadi siap untuk belajar sepanjang hayat dan mempunyai kemampuan
adaptasi dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka peneliti
tertarik untuk mengambil judul korelasi kemandirian belajar dengan hasil belajar

IPA di MTS Siratul Jannah Kubu Raya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang masalah,
dalam penelitian ini yaitu adalah : Bagaimana korelasi kemandirian belajar siswa
dengan hasil belajar IPA di MTS Siratul Jannah Kubu Raya.

. TujuanPenelitian
Tujuan penelitian ini adalah Mengetahui korelasi antara kemandirian

belajar siswa dengan hasil belajar IPA di MTS Siratul Jannah Kubu Raya.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini ada yang bersifat teoritis dan ada yang
bersifat praktis sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis adalah :
Sebagai bahan referensi bagi penelitian yang berkaitan dengan kemandirian
belajar siswa terhadap hasil belajar biologi
2. Manfaat praktis adalah :
a. Guru
Sebagai bahan informasi kepada guru IPA mengenai kemandirian belajar
siswadalam proses pembelajaran IPA biologi di MTS Siratul Jannah
Kubu Raya.
b. Bagi Siswa
Dapat menumbuhkan kemandirian belajar dalam diri siswa, serta
meningkatkan hasil belajar siswa disekolah.

c. Bagi sekolah



Memberikan sumbangan pengetahuan bagi sekolah dalam upaya
meningkatkan kualitas sekolah melalui meningkatkan prestasi dan hasil
belajar siswa
E. Definisi Operasional
Perlu adanya penyatuan anggapan tentang istilah yang digunakan agar
dalam penelitian tidak terjadi adanya salah persepsi terhadap suatu pernyataan.
Istilah tersebut antara lain :
1. Kemandirian belajar siswa
Kemandirian belajar adalah kesiapan dari individu yang mau dan
mampu untuk belajar dengan inisiatif sendiri, dengan atau tanpa bantuan
pihak lain dalam hal penentuan tujuan belajar, metode belajar, dan evaluasi
hasil belajar, (Tahar, 2006:92). Menurut (Prayuda, 2014:361) terdapat 4
indikator kemandirian belajar yaitu : 1) Percaya diri, 2) Tanggung jawab, 3)
Inisiatif, 4) disiplin.
2. Hasil Belajar
Hasil belaja radalah perubahan perilaku akibat belajar. Perubahan
perilaku tersebut disebabkan karena siswa mencapai penguasaan atas
sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar. Data hasil
belajar yang ada digunakan adalah data hasil belajar UAS siswa kelas VII
Tahun ajaran 2018/2019 semester ganjil.
3. Mata Pelajaran IPA
Ilmu pengetahuan alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran
yang ada disekolah dan merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan
dimana objeknya adalah benda-benda alam. Ilmu pengetahuan alam
merupakan pengetahuan ilmiah, yakni sebuah ilmu pengetahuan yang telah
diuji kebenarannya melalui langkah-langkah sistematis yang disebut juga
metode ilmiah (Purwati, 2012:10). Adapun beberapa materi IPA yang akan
digunakan dalam penelitian ini dikhususkan pada bidang biologi semester 1
kelas VII Mts Siratul Jannah Kubu Raya diantaranya yaitu ciri-ciri pada
makhluk hidup, ekosistem, klasifikasi pada makhluk hidup, pengamatan

objek dalam IPA, gerak lurus dan organisasi kehidupan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Belajar dan Pembelajaran
1. Pengertian Belajar

Belajar adalah sebuah proses perubahan di dalam keperibadian
manusia dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan
kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan,
pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan. Belajar adalah
proses dimana suatu aktivitas berasal atau berubah melalui reaksi pada
situasi yang ditemui asalkan ciri perubahan aktivitasnya tidak dapat
dijelaskan sebagai kecenderungan respon dasar. Belajar adalah berusaha
memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau
tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Belajar adalah suatu proses
didalam kepribadian manusia, perubahan tersebut ditempatkan dalam
bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas. Belajar merupakan perubahan
tingkah laku yang menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik
maupun psikis seperti : perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu
masalah, berpikir, keterampilan, kecakapan, kebiasaan ataupun sikap,
Suyatno (2009:156).

Belajar merupakan interaksi idividu dengan lingkungannya.
Lingkungan dalam hal ini dapat berupa manusia atau objek-objek lain
yang memungkinkan individu memproleh pengalaman-pengalaman atau
pengetahuan baru maupun suatu yang pernah diperoleh atau ditemukan
sebelumnya akan tetapi menimbulkan perhatian kembali bagi individu
tersebut sehingga memungkinkan terjadinya interaksi (Aunurrahman,
2011:36). Yamin (2012: 9) menyatakan, belajar adalah suatu aktivitas
yang berlangsung secara interaktif antara faktor internal pada diri pelajar
dengan faktor ekternal atau lingkungan, sehingga melahirkan perubahan
tingkah laku. Menurut Benny (2006: 6), belajar adalah kegiatan yang
dilakukan oleh seseorang agar memiliki kompetisi berupa keterampilan

dan pengetahuan yang diperlukan.



Menurut Gagne (Dimyati dan Mudjiono, 2013:10) belajar adalah
seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat stimulus lingkungan,
melewati pengolahan imformasi, dan menjadi kapabilitas baru. Belajar
juga dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan jiwa raga untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman
idividu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif,
efektif dan psikomotor (Djamarah, 2011:13). Belajar dapat disimpulkan
suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru
untuk mengembangkan kreativitas berfikir yang dapat meningkatkan
kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran.
Semantara pembelajaran (Syaiful, S, 2009:26). Menurut Gagne, siswa
merupakan subyek utama yang dalam proses belajar mengajar. Setiap
siswa dituntut penuh dalam mempelajari bahan pelajaran sedangkan guru
hanya sebagai fasilator, mengukur sumber dan fasilitas untuk dipelajari
siswa (Senjaya, 2006:78-79).

Proses pembelajaran secara umum siswa mengalami interaksi
dengan guru dan dengan siswa lainnya, dengan berakhirnya proses belajar
maka siswa akan memperoleh hasil belajar (Wahyuningsih dkk, 2011:1).
Erman Suherman (2011: 9) juga menyatakan bahwa pembelajaran adalah
proses pendidikan dalam lingkup persekolahan, sehingga arti proses
pembelajaran adalah proses sosialisasi individu siswa dengan lingkungan
sekolah, seperti guru dan teman sesama siswa.Pembelajaran menurut
Mulyasa (2008: 256) hakekatnya adalah peroses interaksi antara siswa
dengan lingkungannya, sehingga terjadinya perubahan perilaku kearah
yang lebih baik.

Menurut Bettencourt sebagaimana dikutip oleh Siti Partini dan

Rosita E.K. (2006: 2) pembelajaran bukanlah kegiatan memindahkan



pengatahuan dari pendidik kepada peserta didik, melainkan suatu kegiatan
yang memungkinkan peserta didik membangun sendiri pengatahuannya.
Jadi tugas pendidik adalah membantu peserta didik agar mampu
mengkonstruksikan pengatahuannya sesuai dengan situasi yang kongkret.
Pembelajaran pada dasarnya adalah peroses kegiatan guru yang ditujukan
pada siswa dalam menyampaikan pesan berupa pengetahuan, sikap dan
keterampilan serta membimbing dan melatih siswa agar belajar, dengan
demikian guru harus menciptakan suatu kondisi lingkungan yang
memungkinkan terjadinya peroses belajar. Guru melakukan kegiatan
pembelajaran atau mengajar siswa, sedang siswa melakukan kegiatan
belajar. Pembelajaran dapat disimpulkan sebagai suatu yang kombinasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan
pembelajaran.
B. Kemandirian Belajar

Menurut Tahar (2006:92) menyatakan, “Kemandirian belajar
adalah kesiapan dari individu yang mau dan mampu untuk belajar dengan
inisiatif sendiri, dengan atau tanpa bantuan pihak lain dalam hal penentuan
tujuan belajar, metode belajar, dan evaluasi hasil belajar”. Kemandirian
belajar sangat perlu dimiliki oleh setiap siswa karena menurut teori
konstruksivisme, dalam proses pembelajaran di sekolah, guru tidak bisa
memberikan pengetahuan peserta didik begitu saja. Peserta didiklah yang
harus membangun sendiri pengetahuannya. Misalnya dengan memberikan
kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk menemukan sendiri
informasi dan mengaplikasikannya atau dengan pembelajaran yang
mengupayakan pembelajaran siswa memiliki kesadaran untuk
menggunakan strateginya sendiri dalam belajar. Jadi yang dimaksud
kemandirian belajar dalam penelitian ini adalah seseorang yang
mempunyai sikap kepercayaan diri yang tinggi, mempunyai inisiatif untuk
mengatasi suatu masalah dan bertanggung jawab atas tugas-tugas yang

diperintahkan, sehingga pada akhirnya akan membuat siswa menjadi siap



untuk belajar sepanjang hayat dan mempunyai kemampuan adaptasi dalam
proses pembelajaran, khususnya mata pelajaran IPA.

Siswa yang dikatakan mandiri apabila mampu berfikir kritis.
Berfikir kritismerupakan upaya pendalaman kesadaran serta kecerdasan
membandingkan dari beberapa masalah yang sedang dan akan terjadi
sehingga menghasilkan sebuahkesimpulan dan gagasan yang dapat
memecahkan masalah tersebut. Setiap orang memiliki pola pikir yang
berbeda. Akan tetapi, apabila setiap orang mampu berfikir secara kritis,
masalah yang akan mereka hadapi tentu akan semakin sederhana dan
mudah dicari solusinya. Dalam proses belajar mengajar, siswa yang
memiliki kemandirian belajar cenderung bersikap tenang saat menghadapi
suatu masalah pengerjaan tugas-tugasbelajar dikarenakan mereka
mempunyai kepercayaan diri yang tinggi sehingga tidak mudah
terpengaruh oleh pendapat orang lain, Nisfiannoor (2009:5).

Suatu masalah tidak akan selesai kalau kita putus asa atau
menghindari masalah tersebut, tapi ketika konsisten dan pantang menyerah
pasti akan ada solusi. Siswa yang tidak menghindari masalah dalam
kegiatan belajar mengajar akan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan
guru dan mendengarkan penjelasan materi pelajaran yang disampaikan
guru. Siswa yang memilki kemandirian belajar akan percaya diri dalam
memecahkan masalahnya, Sunyoto(2011 : 21).

Dalam proses pembelajaran, siswa yang berusaha bekerja keras
denganketekunan dan kedisiplinan selalu menyiapkan peralatan
pembelajaran, mengumpulkan tugas tepat waktu dan mencatat penjelasan
guru serta selalu membuat rangkuman pelajaran. Tanggung jawab adalah
kesadaran manusia akan tingkah laku atau perbuatannya yang disengaja
maupun tidak sengaja. Tanggungjawab juga berarti berbuat sebagai
perwujudan kesadaran dan kewajiban. Dalamproses pembelajaran, siswa
yang memilki tanggung jawab atas tindakannya sendiri akan dapat
menjelaskan bagaiman prosedur langkah pengerjaan dalam menyelesaikan

suatu soal/tugas yang diberikan guru, Aunurrahman (2008:28).
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Menurut (Aqgla, 2011:16) ciri-ciri kemandirian belajar adalah
mampu berfikir secara kritis, kreatif dan inovatif, tidak mudah terpengaruh
oleh pendapat orang lain, tidak lari atau menghindari masalah,
memecahkan masalah dengan berfikir yang mendalam, apabila masalah
dipecahkan sendiri tanpa meminta bantuan orang lain, tidak merasa rendah
diri apabila harus berbeda dengan orang lain, berusaha bekerja dengan
penuh ketekunan dan kedisiplinan, dan bertanggung jawab atas
tindakannya sendiri. Siswa yang dikatakan mandiri apabila mampu
berfikir kritis. Berfikir kritis merupakan upaya pendalaman kesadaran
serta kecerdasan membandingkan dari beberapa masalah yang sedang dan
akan terjadi sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan dan gagasan yang
dapat memecahkan masalah tersebut. Setiap orang memiliki pola pikir
yang berbeda. Akan tetapi, apabila setiap orang mampu berfikir secara
kritis, masalah yang akan mereka hadapi tentu akan semakin sederhana
dan mudah dicari solusinya.

C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh siswa dari
proses belajar. Hasil belajar dalam hal ini berkaitan dengan pencapaian
dalam memperoleh kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang
direncanakan. Menurut Suprijono (2009:5), hasil belajar adalah pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan
keterampilan. Hal yang harus diingat, hasil belajar adalah perilaku secara
keseluruhan bukan hanya satu aspek potensi kemanusiaan saja.

Sudjana (2011:22) menyatakan, hasil belajar sebagai objek penilaian.
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Howard Kingleys membagi tiga macam
hasil belajar yaitu : keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan
pengertian, sikap dan cita-cita. Sedangkan menurut Gagne membagi lima
kategori hasil belajar yaitu : informasi verbal, keterampilan intelektual,

strategi kognitif, sikap dan keterampilan fisikomotoris.
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Menurut Dimyati (2009:3) “hasil belajar merupakan hasil dari suatu
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar’. Sudjana (2011:22)
menyatakan hasil belajar dapat di klasifikasikan menjadi tiga ranah, yaitu
ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Sedangkan menurut
Nawawi (2007:24) hasil belajar siswa merupakan tingkat keberhasilan siswa
dalam mencapai materi dalam pembelajaran di sekolah dalam bentuk skor
yang diperoleh dari tes mengenai sejumlah materi pelajaran. Dari uraian
tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan dasar yang
digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa menguasai suatu
materi pelajaran dalam bentuk skor dari sejumlah tes yang mengakibatkan
terjadinya perubahan pada manusia tersebut.

. Hasil Belajar Sebagai Objek Penilaian

Menurut Sudjana (2012:22) penilaian adalah upaya atau tindakan
untuk mengetahui sejauh mana tujuan yang telah di tetapkan tercapai atau
tidak, menggunakan klarifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang
secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif,
ranah afektif dan ranah psikomotorik. Berikut ini penjabaran dari ketiga
ranah tersebut.

a. Ranah kognitif
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar yang intelektual
terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman
aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut
kognitif tingkat rendah dan kelompok aspek berikutnya termasuk kognitif
tingkat tinggi.
b. Ranah afektif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima
aspek yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, peilaian, organisasi dan
internalisasi.
¢. Ranah psikomotorik
Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan

dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek psikomotorik yaitu (a)
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gerakan refleksi, (b) keterampilan gerakan dasar, (c) kemampuan
perseptual, (d) keharmonisan dan ketepatan, (e) gerakan keterampilan
kompleks, dan (f) gerakan ekspresif dan interpretatif.

3. Tujuan Dan Fungsi Penilaian Hasil Belajar

Tujuan penilaian hasil belajar ada dua, yaitu tujuan umum dan tujuan
khusus. Tujuan umum penilaian hasil belajar adalah menilai pencapaian
kompetensi siswa, memperbaiki proses-proses pembelajaran dan sebagai
bahan penyusun laporan kemajuan belajar siswa. Sementara tujuan khusus
penilaian hasil belajar adalah mengetahui kemajuan dan hasil belajar siswa,
mendiagnosis kesulitan belajar, memberikan umpan balik atau perbaikan
proses belajar, menentukan kenaikan kelas, dan memotivasi belajar siswa
dengan cara mengenal dan memahami diri dan merangsang untuk
melakukan usaha perbaikan, Hamdani (2011:302).

Penilaian hasil belajar juga memiliki beberapa fungsi. Fungsi tersebut
antara lain adalah bahan pertimbangan dalam menentukan kenaikan kelas,
sebagai umpan balik dalam perbaikan proses belajar mengajar, dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dan sebagai evaluasi diri terhadap
kinerja siswa, Hamdani (2011:302).

Penilaian hasil dan proses belajar saling berkaitan sebab hasil
merupakan akibat dari proses. Sejalan dengan pengertian diatas menurut
Sudjana (2012:3) maka penilaian hasil belajar berfungsi sebagai berikut :

a. Alat untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan instruksional. Dengan
fungsi ini maka penilaian hasil mengacu kepada rumusan-rumusan tujuan
intruksioanl.

b. Umpan balik bagi perbaikan proses belajar mengajar, perbaikan mungkin
dengan hal tujuan intruksional, kegiatan belajar siswa, strategi mengajar
guru dan lain-lain.

c. Dasar dalam menyusun laporan kemajuan belajar siswa kepada orang tua
nya. Dalam laporan tersebut dikemukakan kemampuan dan kecakapan
belajar siswa dalam berbagai bidang studi dalam bentuk nilai prestasi

belajarnya.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode dan Pendekatan Penelitian
1. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif karena bermaksud untuk melukiskan dan mengungkapkan
tentang hubungan korelasi kemandirian belajar siswa dengan hasil belajar
IPA di Mts Siratul Jannah Kubu Raya.
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskritif kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah prosedur penelitian yang menghsilkan data
deskriptif berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.
Pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif adalah suatu cara yang
digunakan untuk data yang ditemukan di lapangan dan mendeskripsikan
kejadian yang ada di lapangan sebagai mana adanya. Peneliti akan
mendeskripsikan tentang korelasi kemandirian belajar dengan hasil belajar
IPA di MTs Siratul Jannah Kubu Raya.
3. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto,
2010:173). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di Mts
Siratul Jannah Kubu Raya Semester Ganjil Tahun Ajaran 2018-2019.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil yang diteliti (Arikunto,
2010:174). Pemilihan sampel pada penelitian ini dilakukan secara Sampling
Jenuh. Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi
digunakan sebagai sampel. Populasi yang digunakan berjumlah 27 siswa

maka semua siswa dijadikan sebagai sampel dalam penelitian.
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B. Jenis dan sumber Data
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari angket korelasi
kemandirian belajar siswa dengan hasil belajar IPA di MTs Siratul Jnnah
Kubu Raya yang telah diisi.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data untuk memperkuat dan mendukung data
yang diperoleh dari data primer. Data sekunder dalam penelitian ini adalah
guru mata pelajaran IPA di MTs Siratul Jannah Kubu Raya.
C. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada Semester Ganjil Tahun Ajaran
2018/2019.
2. Tempat Penelitian
Tempat penelitian akan dilaksanakan di Mts Siratul Jannah Desa Kuala Dua
Kabupaten Kubu Raya.
D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut:
a. Komunikasi tidak langsung
Teknik komunikasi tidak langsung adalah cara mengumpulkan data
dengan cara menggunakan instrumen atau pernyataan perantara alat
pengumpulan data, dimana sumber data menyatakan pendapatnya
melalui instrumen tersebut dan tidak secara langsung kepada peneliti.
Adapun dalam hal ini peneliti mengajukan beberapa item tertulis untuk
ditanggapi secara oleh sumber data penelitian.
b. Komunikasi Langsung
Wawancara adalah cara mengumpulkan data yang mengharuskan
seorang peneliti mengadakan kontak lansung secara lisan atau tatap muka

dengan sumber data. Kontak langsung tersebut dapat dilakukan untuk
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mengetahui korelasi kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran
biologi di Mts Siratul Jannah Kubu Raya.
c. Dokumentasi
Melengkapi data dalam suatu penelitian kita memerlukan salah
satu tekhnik, yaitu tekhnik dokumentasi. Pengertian dokumentasi dalam
penelitian ini adalah pengumpulan data melalui catatan, arsip, dan
sumber dokumen dilembaga yang diteliti diambil sebagai dokumen.
Pada kegiatan dokumentasi ini peneliti menggunakan bahan-bahan
tertulis berupa berbagai macam buku untuk catatan, dan sebagainya
untuk keperluan analisis lebih lanjut.
2. Alat Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini maka
menggunakan alat pengumpul data sebagai berikut:
a. Lembar angket
Tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden atau siswa untuk dijawabnya. Angket yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu angket untuk mengukur tingkat korelasi kemandirian
belajar siswa pada mata pelajaran biologi, angket mengacu pada skala
linkert.

Validasi angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah validasi
konstruksi (Construct validity), dimana peneliti meminta bantuan 2
validator yaitu, satu orang dosen pendidikan biologi, dan satu guru mata
pelajaran IPA di Mts Siratul Jannah Kubu Raya sebagai validator, agar
angket telah valid sebelum dibagikan kepada siswa.

b. Pedoman Wawancara

Alat pengumpulan data untuk teknik komunikasi langsung adalah
wawancara. Pedoman wawancara adalah cara pengumpulan data yang
digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi langsung dari
sumbernya. Wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak

terstruktur dimana peneliti memberi kebebasan kepada narasumber untuk
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menjawab pertanyaan. Pada wawancara ini adalah tentang korelasi
kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran biologi.
c. Dokumentasi

Melengkapi data dalam suatu penelitian kita memerlukan salah satu
tekhnik, yaitu tekhnik dokumentasi. Pengertian dokumentasi dalam
penelitian ini adalah pengumpulan data melalui catatan, arsip, dan
sumber dokumen dilembaga yang diteliti diambil sebagai dokumen.

Pada kegiatan dokumentasi ini peneliti menggunakan bahan-bahan
tertulis berupa berbagai macam buku untuk catatan, dan sebagainya
untuk keperluan analisis lebih lanjut.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Pengumpulan Data
Proses penumpulan data dalam penelitian ini yaitu peneliti
mengumpulkan data-data yang telah diambil menggunakan teknik
wawancara, dan angket.
2. Reduksi Data
Proses reduksi data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
merangkum hasil wawancara, dan angket yang masih bersifat acak ke dalam
bentuk yang mudah dipahami. Angket yang digunakan untuk memperoleh
data dalam penelitian ini adalah angket korelasi kemandirian belajar dan
hasil wawancara.
3. Penyajian Data
Penyajian data adalah seperangkat informasi yang terorganisasi yang
memungkinkan dilakukan penarikan kesimpulan. Adapun penyajian data
dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Perhitungan angket korelasi kemandirian belajar.
Perhitungan angket korelasi kemandirian belajar untuk
memperoleh data berupa interval atau rasio untuk melihat tingkat
kemandirian belajar siswa dengan hasil belajar IPA.

Langkah-langkah dalam analisis angket yaitu:
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1. Memeriksa dan menghitung skor dari setiap jawaban yang dipilih oleh
siswa pada angket yang telah diberikan.

2. Merekapitulasi skor yang diproleh siswa

3. Menghitung total skor per item dari 16 pernyataan angket dengan
menggunakan rumus.

(Riduan, 2011:41).
Nilai Kemandirian Belajar = %x 100

> x = skor yang diperoleh siswa
N = skor maksimum
a. Melakukan interpretasi skor angket dengan rumus yang digunakan
sebagai berikut:

Tabel 3.1 Tabel interpretasi skor angket

Nilai Kategori
0-20,99 Sangat Lemah
21,00 - 40, 99 Lemah
41,00 - 60, 99 Cukup
61,00- 80, 99 Kuat
81,00 - 100,00 Sangat Kuat

Sumber : (Arikunto, 2011:11)
b. Perhitungan Hasil Belajar
Perhitungan hasil belajar dalam penelitian ini berupa nilai hasil
belajar ulangan tengah semester (UTS) materi ekosistem kelas VII di
MTs Siratul Jannah Kuala Dua Tahun Ajaran 2018/2019. Berdasarkan
nilai yang diperoleh, kemudian hasilnya akan dilihat apakah dari siswa
tersebut sudah mencapai kriteria ketuntasan minimum atau KKM (70).
c. Perhitungan koefisien korelasi
Untuk menghitung koefisien korelasi kemandirian belajar siswa
dengan hasil belajar IPA, langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti
adalah sebagai berikut :
1) Uji distribusi normal
Uji distribusi normal digunakan untuk mengetahui apakah data
angket yang telah dihitung dalam sampel berdistribusi normal atau

tidak. Uji distribusi normal data dalam penelitian ini dilakukan
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dengan uji kolmorov-smirnov dengan taraf signifikasi 0,05 dengan
hipotesis yang diuji adalah :

Ho : Nilai signifikasi kurang dari 0,05 , maka data tidak erdistribusi
normal.

H. : jika nilai signifikasi lebih dari 0,05 maka data berdistribusi
normal.

Data berdistribusi normal, maka untuk mengetahui koefisien
korelasi kemandirian belajar siswa dengan hasil belajar IPA
digunakan perhitungan korelasi pearson produc moment . data
yang akan diuji normalitas adalah data korelasi kemandirian belajar
siswa dengan hasil belajar IPA dan hasil ulangan tengah semester
(UTS) siswa kelas VII di MTs Siratul Jannah Kubu Raya.
Perhitungan koefisien korelasi (Pearson Produc Moment)

Setelah data terdistribusi normal uji korelasi Pearson Produc
Moment dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
aplikasi SPSS 17.0. kegunaan uji Pearson Produc Momemt adalah
untuk mengukur kekuatan kedua hubungan antara kemandirian
belajar dengan hasil belajar IPA. Interprestasi tinggi rendahnya
korelasi dapat diketahui juga dari besar kecilnya angka dalam index
korelasi. Semakin besar angka dalam index korelasi, semakin tinggi
lah korelasi kedua variabel yang dikorelasikan. Untuk interprestasi
mengenai besar kecilnya dapat dilihat pada tabel 3.2.

TABEL 3.2 Interprestasi Koefisien (Riduwan 2014:228)

Interval Koefesien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Cukup
0,60 — 0,799 Kuat

0, 80— 1,000 Sangat kuat




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Kemandirian Belajar
a. Perhitungan Klasikal Kemandirian Belajar Siswa
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menggunakan angket
kepada siswa, yang berjumlah 28 orang. Hasil pengukuran pengisian
angket kemandirian belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4.1
Tabel 4.1 Kemandirian Belajar Siswa Kelas VII MTS Siratul Jannah

Kubu Raya.
No  Jumlahsiswa Persentase Tingkatan
1 3 10,72% Sangat Kuat
2 25 89,28% Kuat

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 28 siswa yang telah mengisi
angket kemandirian belajar, 3 siswa memiliki kemandirian belajar
sebesar 10,72% dengan tingkatan sangat kuat, dan 25 siswa
memperoleh  persentase sebesar 89,28%  memiliki  tingkatan

kemandirian belajar dengan kategori kuat.

b. Perhitungan Indikator Kemandirian Belajar Siswa
1). Indikator Percaya Diri
Adapun hasil dari perhitungan angket pada indikator percaya
diri sebagai berikut :

Tabel 4.2 Indikator percaya diri

No  Jumlah siswa Persentase Tingkatan
1 7 25,00% Sangat Kuat
2 20 71,43% Kuat

3 1 3,57% Cukup

19
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Berdasarkan hasil dari tabel 4.2 menjelaskan bahwa pada
indikator percaya diri siswa dari total 28 siswa terdapat 7 siswa
memiliki percaya diri dengan tingkatan sangat kuat yaitu sebesar
25,00%, dari 20 siswa memiliki tingkatan percaya diri dengan
tingkatan kuat yaitu sebesar 71,43% dan 1 dari 28 siswa memeliki

tingkatan cukup dengan persentase sebesar 3,57%.

2). Indikator Tanggung Jawab
Adapun hasil dari perhitungan angket pada indikator tanggung jawab
sebagai berikut:

Tabel 4.3 Indikator Tanggung Jawab

No Jumlah siswa Persentase Tingkatan
1 13 46,43% Sangat Kuat
2 15 53,57% Kuat

Berdasarkan hasil dari tabel 4.3 menjelaskan bahwa pada indikator
tanggung jawab dari total 28 siswa terdapat 13 siswa yang tingkatan

sangat kuat yaitu 46,43% dan 15 siswa tingkatan kuat yaitu 53,57%.

3). Indikator Inisiatif
Adapun hasil dari perhitungan angket pada indikator inisiatif sebagai
berikut:
Tabel 4.4 Indikator Inisiatif

No Jumlah siswa Persentase Tingkatan
1 22 78,57% Sangat Kuat
2 6 21,43% Kuat

Berdasarkan hasil dari tabel 4.4 menjelaskan bahwa pada indikator
inisiatif dari total 28 siswa terdapat 22 siswa yang tingkatan sangat kuat

yaitu 78,57% dan 6 siswa tingkatan kuat yaitu 21,43%.

4). Indikator Disiplin
Adapun hasil dari perhitungan angket pada indikator disiplin sebagai
berikut:



Tabel 4.5 Indikator Disiplin
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No Jumlah siswa Persentase Tingkatan
1 8 28,57% Sangat Kuat
2 14 50,00% Kuat

3 6 21,43% Cukup

Berdasarkan hasil dari tabel 4.5 menjelaskan bahwa pada indikator

disiplin dari total 28 siswa terdapat 8 siswa yang tingkatan sangat kuat yaitu

28,57% dan 14 siswa tingkatan kuat yaitu 50,00% dan 6 siswa tingkatan

cukup yaitu 21,43%.
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Gambar. Grafik Kemandirian Belajar Siswa Perindikator Pada Kelas

VII MTS Siratul Jannah Kubu Raya.

Keempat indikator tersebut yang memiliki nilai persentase paling

tinggi untuk tingkatan sangat kuat adalah indikator inisiatif siswa besar

persentase 78,57%, nilai persentase yang paling tinggi untuk tingkatan

kuat adalah indikator percaya diri sebesar 71,43%, nilai persentase yang

paling tinggi untuk tingkatan cukup adalah indikator disiplin sebesar

21,43%. sedangkan untuk tingkatan lemah dan sangat lemah dari keempat

indikator tersebut dengan nilai persentase sebesar 0%.
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2. Perhitungan Klasikal Hasil Belajar Siswa
Tabel 4.6 Klasikal Hasil Belajar Siswa Kelas VII MTS Siratul

Jannah Kubu Raya.
No  Jumlahsiswa Persentase Kategori
1 6 21,42% Tuntas
2 22 78,58% Tidak Tuntas

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa dari total hasil belajar siswa
yaitu 28 siswa, 6 siswa memiliki hasil belajar dengan kategori tuntas
yaitu sebesar 21,42%, 22 siswa memiliki kategori hasil belajar dengan
kategori tidak tuntas yaitu sebesar 78,58%.

3. Korelasi Kemandirian Belajar dan Hasil Belajar
a. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

Sebelum melakukan perhitungan koefisien korelasi, pertama
dilakukan uji distribusi normal yang dihitung menggunakan pendekatan
uji normalitas Kolmogorov Smirnov. Uji ini dilakukan untuk memastikan
apakah data telah berdistribusi normal atau tidak. Hasil dari pengolahan
data tersebut menunjukkan bahwa data kemandirian belajar dan hasil
belajar telah berdistribusi normal. Hasil uji normalitas data diketahui
berdistribusi normal dengan sigma > 0,05 yaitu 0,010 .

Tabel 4.7 Uji Distribusi Nomal Kemandirian Belajar Dan Hasil

Belajar
One-Sample KoImogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 28
Normal ParametersaP Mean ,0000000
Std. Deviation 8,20022200

Most Extreme Differences Absolute ,192
Positive ,192

Negative =171

Test Statistic ,192
Asymp. Sig. (2-tailed) ,010¢
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Data nilai kemandirian belajar dan hasil belajar diketahui
berdistribusi normal sehingga analisis selanjutnya yaitu perhitungan
korelasi Person Product Moment.

b. Uji korelasi Person Product Moment

Perhitungan korelasi Person Product Moment digunakan untuk
melihat seberapa besar hubungan kemandirian belajar dengan hasil belajar
IPA. Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan di dapat data sebagai
berikut

Tabel 4.8 Uji korelasi Person Product Moment

Correlations

Kemandirian
Hasil Belajar Belajar

Hasil Belajar Pearson Correlation 1 ,683"

Sig. (2-tailed) ,000

N 28 28
Kemandirian Belajar Pearson Correlation ,683" 1

Sig. (2-tailed) ,000

N 28 28

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel 4.8 hasil analisis yang telah dilakukan diperoleh
nilai korelasi (r) sebesar 0,683 dan jika dikonsultasikan pada klasifikasi
besar kecilnya hubungan, maka hubungan diantara keduanya tergolong
pada kategori kuat. Nilai signifikan sebesar 0,00. Hal ini menunjukkan
bahwa ada korelasi yang signifikan antara kemandirian belajar dengan
hasil belajar IPA Biologi di Mts Siratul Jannah Kubu Raya.

B. Pembahasan
Berdasarkan nilai koefesien korelasi antara kemandirian belajar dan
hasil belajar siswa kelas VII Tahun Ajaran 2018/2019 di MTS Siratul Jannah
Kubu Raya sebesar 0,683. Maka diketahui bahwa hubungan antara kedua
variabel tersebut tergolong kuat. Hubungan tersebut nyata ditandai dengan

nilai signifikansi sebesar 0,00. Kemandirian belajar memberikan kontribusi



24

sebesar 89,28% terhadap hasil belajar kognitif biologi. Hal ini menandakan
bahwa pencapaian nilai hasil belajar kognitif biologi siswa di MTS Siratul
Jannah Kubu Raya dipengaruhi oleh kemandirian belajar siswa.

Kemandirian belajar merupakan keharusan dalam proses pembelajaran
dewasa ini, sejauh pelajaran itu diarahkan kepada hari depan siswa, yang
dengan nyata dapat dilihat dalam keluarga dan masyarakat. Pada dasarnya
kemandirian belajar merupakan perilaku individu yang mampu berinisiatif,
mampu mengatasi hambatan/masalah, mempunyai rasa percaya diri untuk
melakukan kegiatan belajar, (Ahmadi, 2008:18). Kemandirian belajar yang
dimiliki oleh seorang siswa sangat berpengaruh pula terhadap hasil belajar
yang akan diperoleh, apabila pada dasarnya siswa telah memiliki kemandirian
dalam belajar yang baik maka hasil belajar yang akan diperoleh siswa
tersebut akan baik pula. Hal ini dibuktikan oleh penelitian Tahar (2006:92)
menyatakan, “Kemandirian belajar adalah kesiapan dari individu yang mau
dan mampu untuk belajar dengan inisiatif sendiri,”.

Kemandiran belajar merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar yang berasal dari internal siswa. kemandirian
belajar meliputi sikap dan perilaku individu dalam mengatur diri sendiri dan
tidak bergantung pada orang lain untuk menyelesaikan semua tugas di dalam
kehidupannya, termasuk dalam belajar. Kemandirian siswa dalam belajar
dilakukan atas dorongan internal dari individu tanpa bergantung pada orang
lain untuk menguasai kompetensi guna mengatasi suatu masalah. Dengan
memiliki kemandirian belajar, siswa dapat mengerjakan tugas-tugasnya
dengan penuh percaya diri disertai rasa tanggung jawab yang tinggi dan
mampu mengatasi masalah yang muncul pada dirinya, (Sobri, 2014:53). Hal
ini dibuktikan dengan hasil penelitian, (Nisfiannoor, 2009:5) yang
menyatakan, seseorang yang mempunyai sikap kemandirian belajar yang
tinggi, mempunyai inisiatif untuk mengatasi suatu masalah dan bertanggung
jawab atas tugas-tugas yang diperintahkan, sehingga pada akhirnya akan

membuat siswa menjadi siap untuk belajar.
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Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan
dasar yang digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa
menguasai suatu materi pelajaran dalam bentuk skor dari sejumlah tes yang
mengakibatkan terjadinya perubahan pada manusia tersebut. Keberhasilan
pencapaian komponen satu mata pelajaran bergantung kepada beberapa
aspek. Menurut (Sudjana, 2009:94), salah satu aspek yang sangat
mempengaruhi hasil belajar adalah bagaimana cara seorang guru untuk
menyiapkan pembelajaran dan sisiwa memiliki kemandirian belajar didalam
dirinya sendiri sebelum melaksanakan pembelajaran agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan efesien. Pentingnya memiliki
kemandirian belajar dalam penerapan proses pembelajaran diperlukan karena
dengan kemandirian belajar yang baik siswa akan mendapat hasil yang baik
pula.

Selain itu, jika dilihat dari data keempat indikator diperoleh bahwa
yang memiliki tingkatan sangat kuat adalah indikator inisiatif, dengan besar
persentase 78,57%. Tingkatan sangat kuat ada 22 siswa yang menjawab
sehingga hasil persentasenya sangat kuat. Hal ini dikarenakan sikap inisiatif
yang dimiliki siswa dalam belajar dapat menjadi sesuatu yang baik untuk
memperoleh hasil belajar yang baik pula untuk siswa itu sendiri. Sikap
inisiatif atau mampu menciptakan ide, gagasan atau hal baru dalam belajar
dapat berdampak sangat baik bagi siswa, karena dengan memiliki sikap yang
demikian berarti siswa mampu larut dan menyukai pelajar tersebut sehingga
saat proses pembelajaran berlangsung siswa tidak merasa jenuh dan bosan
sehingga pembelajaran yang berlangsung dapat berjalan efesien, (Haryati,
2010:115).

Selain itu peranan seorang guru juga penting dalam proses
pembelajaran dalam menciptakan kemandirian belajar bagi siswanya, apabila
dalam pembelajaran guru dapat menanamkan sikap kemandirian belajar pada
diri siswa dalam menguasai kelas otomatis sikap yang ditunjukan siswa
dalam belajar juga menjadi lebih baik dalam menerima pelajaran yang sedang

berlangsung di kelas. Sehingga saat proses pembelajaran berlangsung
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khususnya mata pelajaran IPA bidang biologi pola pembelajaran berjalan
menyenangkan dan dapat berjalan dengan optimal. Sebagaimana yang telah
diungkapkan oleh Wasty (2007:54), dalam proses belajar, sikap kemandirian
belajar suatu individu dapat mempengaruhi keberhasilan proses belajarnya.
Sikap kemandirian siswa dalam belajar dapat dipengaruhi oleh perasaan
senang atau tidak senang pada peforma guru saat mengajarkannya, pelajaran
atau lingkungan sekitarnya, dan untuk mengantisipasi munculnya sikap
negatif dalam belajar.

Indikator yang memiliki tingkatan kuat yaitu indikator percaya diri,
tingkatan percaya diri dengan besar persentasenya yaitu 71,43%. Tingkatan
kuat ada 20 siswa yang menjawab sehingga hasil persentasenya kuat.
Persentase tersebut menunjukan bahwa 20 siswa yang menjawab memiliki
rasa percaya diri yang baik dalam pelajaran IPA bidang biologi. Menurut,
(Sunarsih, 2009:435) rasa percaya diri sangatlah penting dimiliki oleh siswa,
hal ini dikarenakan apabila siswa memiliki rasa percaya diri yang tinggi maka
siswa tersebut selalu menciptakan kemandirian belajar didalam kelas saat
proses pembelajaran sedang berlangsung. Misalnya dengan adanya rasa
percaya diri dari diri siswa, siswa tersebut cenderung menciptakan hal-hal
positif dikelas sebagai contoh apabila ketika guru menerapkan metode
pembelajaran harus mempersentasikan materi didepan kelas di depan guru
dan teman-temannya didepan kelas, maka siswa yang memiliki rasa percaya
diri yang tinggi tidak sungkan lagi untuk maju dan mempersentasikan tugas
tersebut, siswa akan lebih santai, tidak malu dan gugup untuk maju kedepan
untuk mempersentasikan tugas tersebut didepan guru dan teman-temannya.

Indikator yang memiliki tingkatan cukup yaitu indikator disiplin
dengan besar persentasenya yaitu 21,43%. Tingkatan cukup ada 3 siswa yang
menjawab sehingga hasil persentasenya cukup. Disiplin merupakan suatu
sifat atau kemampuan yang dimiliki seseorang untuk taat dan bisa
mengendalikan diri agar tetap mematuhi aturan yang telah di buat atau
disepakati. Disiplin merupakan suatu sikap atau perilaku yang tentunya

diharapkan oleh banyak orang, khususnya orang yang berpendidikan salah
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satunya adalah siswa, (Suharsimi, 2010:11). Disiplin adalah hal yang
sangatlah diperlukan bagi setiap siswa, sebagai contoh dengan adanya disiplin
dalam belajar hasil belajar yang diperoleh akan semakin baik. Disiplin
sangatlah dibutuhkan karena dapat membantu suatu kegiatan belajar mengajar
agar dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan yang diharapkan dan
tentunya disiplin tidak lepas dari suatu aturan, norma, prosedur, hukuman dan
lain sebagainya, (Senjaya,2009:132).

Sementara itu untuk indikator tanggung jawab memiliki nilai
persentase lebih rendah di bandingkan ketiga indikator yang lainnya, besar
persentase pada indikator tanggung jawab yaitu kategori sangat kuat 46,43%
ada 13 siswa yang menjawab dan kategori kuat sebesar 53,57% ada 15 siswa
yang menjawab. Meskipun nilai indikator tanggung jawab lebih rendah bukan
berarti sikap tanggung jawab ini tidak penting dimiliki oleh siswa, sikap
tanggung jawab atau rasa tanggung jawab bagi sisiwa sangatla penting
dimiliki sebagaimana yang telah dikemukakan oleh (Rosyidah, 2010:115),
tanggung jawab merupakan kesadaran manusia akan tingkah laku atau
perbuatan baik yang disengaja maupun tidak disengaja. Tanggung jawab juga
berarti berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kewajiban, sebagai contoh
Sebuah perbuatan yang dilakukan oleh siswa atau individu yang berdasarkan
atas kewajiban maupun panggilan hati siswa yang mampu melaksanakan
tugas-tugas yang diberikan oleh guru di sekolah. Selain itu sikap yang
menunjukan bahwa siswa tersebut memiliki sifat kepedulian dan kejujuran

yang sangat tinggi terhadap sesama.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan maka dapat

disimpulkan bahwa “Korelasi Kemandirian Belajar Siswa Dengan Hasil

Belajar IPA di MTS Siratul Jannah Kubu Raya” yaitu sebagai berikut:

1.

Indikator percaya diri sebesar 25,00% termasuk kedalam tingkatan
sangat kuat, 71,43% dengan tingkatan kuat dan 3,57% termasuk
tingkatan cukup. Indikator tanggung jawab sebesar 46,43% termasuk
tingkatan sangat kuat dan 53,57% dengan tingkatan kuat. Indikator
inisiatip sebesar 78,57% termasuk tingkatan sangat kuat dan 21,43%
dengan tingkatan kuat. Indikator disiplin sebesar 28,57% termasuk
tingkatan sangat kuat, 50,00% dengan tingkatan kuat dan 21,43%
termasuk tingkatan cukup.

Dari hasil uji normalitas data diketahui berdistribusi normal dengan
sigma > 0,05 yaitu 0,010. Hasil analisis yang telah dilakukan diperoleh
nilai korelasi (r) sebesar 0,683 dan jika dikonsultasikan pada klasifikasi
besar kecilnya hubungan, maka hubungan diantara keduanya tergolong

dalam kategori kuat dengan nilai signifikan 0,00.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikemukakan saran-saran sebagai

berikut:

1. Guru diharapkan dapat membantu siswa dalam meningkatkan
kemandirian belajar siswa dengan hasil belajar IPA.

2. Siswa lebih meningkatkan kesadaran akan pentingnya kemandirian
belajar siswa dengan hasil belajar IPA.

3. Penelitian ini dapat disajikan sebagai bahan referensi penelitian
selanjutnya.
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4. Diharap untuk penelitian selanjutnya tentang kemandirian belajar,
peneliti lebih memahami tentang kemandirian belajar siswa agar tidak

terjadi kekeliruan dipenelitian-penelitian selanjutnya.
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